BAB V

DISKUSI, KESIMPULAN ,SARAN-SARAN DAN KONTRIBUSI

BAGI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

A. Diskusi Hasil Penelitian

Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya
bahwa untuk mengetahui keputusan warga masyarakat pada
tahap konfirmasi diuvkur dari tingkat pengetahuan dan
penerapan keterampilan responden hingga saat ini, vang
berkaitan dengan jenis tanaman yang ditanam responden
pada lahan kritis, Jjarak tanam masing-masing tanaman
tersebut, pemupukan dan pencegahan hama tanaman yang
dilakukan responden selama ini . Kriteria pengukuran ini
didasarkan pada pendapat bahwa ... berhasil, bukan
hanya dalam proses input menjadi output, tetapi yang
terpenting adalah bagaimana keadaan cutcome itu dite—
rapkan dalam kehidupan sehari-hari". (Achmad Sanusi,
1983 : i4).

Data yang dipercleh menunjukkan bahwa lebih dari
setengahnya warga masyarakat (68,42 %) memutuskan untuk
mel anjutkan program penghijauan lahan kritis.Ini berarti
bahwa hingga saat ini banya lebih dari setengahnya warga
masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan dan penera-

pan keterampilan vyang tepat mengenai Jjenis tanaman
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yang seharusnya ditanam pada lahan kritis, Jjarak tanam
dan pemupukan serta pencegahan hama tanaman. Keadaan ini
diduga karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi
perbedaan keputusan untuk melanjutkan atau tidak melan-
Jutkan program penghijauvan lahan kritis, yang antara
lain terdiri dari : faktor status sosial ekonomi, tra-
disi keluarga, keterbukaan berkomunikasi dan keuntungan
relatif.

Data menunjukkan bahwa sebagian besar warga
masyarakat berstatus sosial ekonomi  rendah, sebagian
besar warga masyarakat masih kuat memegang tradisi,
lebih dari setengahnya terbuka untuk berkomunikasi
dengan pihak manapun, dan lebih dari setengahnya merasa
memparoleh keuntungan relatif tinggi dari hasil pengola-
han lahan kritisnya. Adapun hubungan faktor—faktor
tersebut dengan keputusan warga masyarakat pada tahap
kenfirmasi adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis hubungan status saosial
ekonomi dengan keputusan warga masyarakat pada tahap
konfirmasi nampak bahwa ada hubungan antara status
sosial ekonoemi dengan keputusan untuk melanjutkan pro-—
gram penghijauan lahan kritis. Secara statistik hubu-—
ngan itu diragukan karena ada sel kosong (@,20) dalam

tabel. Namun berdasarkan kajian terhadap hasil observasi
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dan hasil wawancara nampak bahwa antara status sosial
ekonomi  dengan keputusan warga masyarakat untuk melan—
Jutkan program penghijavan ini sangat erat. Mereka yang
berstatus sosial ekonomi tinggi cenderung melanjutkan
program penghijauan lahan kritis, karena memang untuk
melanjutkan program penaghijauan serta untuk memaksimal —
kan produktivitas lakan kritis itu, diperlukan bibit
yang baik, pemupukan yang tepat serta pengobatan hama
tanaman yang tentunya memerlukan sejumlabh dana. Had1i
Prayitno (1987 :10%) mengemukakan bahwa :
".u. penggunaan teknologi dalam proses produksi  di
sektor pertanian memegang peranan utama seperti
penggunaan bibit ungqul, pengairan yang cubup,
pemakaian cbat-obatan penyemprot hama, penggunaan
Pupuk yang cukup serta pengelalaan lahan yvyang baik,

yana dibharapkan dapat meningkatkan produksi dan
pendapatan petani”.

Untuk memperoleh semua ini Jelas sekalij
diperlukan dana yang Jumlahnya relatif, serta keteram—
pilan tertentu yang menunjang upayanya ini. Tentu saja
bagi meareka yang keadaan ekonominya sudah mapan
memunghkinkan untuk melakukan bhal ini. Mereka mampu
membeli bibit yang baik, pupuk serta obat-cbatan pence—
gah hama tanaman maugun memper luas wawazan penge—
tahuan dan keterampilan mereka ymelalui media komunikasi

yang telah mampu mereka beli,seperti radio, televisi
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berkomunikasi. Data menunjukkan bahwa seluruh warga
masyarakat yang berstatus sosial ekonomi tinggi, vang
terbuka maupun yang tidak terbuka, memutuskan untuk
meneruskan program penghijauan lahan kritis. Demikian
pula apabila bhubungan ini ditinjau dari keuntungan
relatif tinggi atau keuntungan relatif rendab vyang
dipercieh warga masyarakat. Seluruh warga masyarakat
yang berstatus sosial ekonomi tinggi, baik yang merasa
memperoleh keuntungan relatif tinggi ataupun memperoleh
keuntungan yang relatif rendah dari hasil pengoslahan
tanahnya, tetap memutuskan untuk melanjutkan program
penghijadan lahan kritis. Keadaan ini sulit terjadi pada
petani vyang berstatus sosial ekonaomi rendah, karena
t"Biasanya kebanyakan petani kecil mempunyai sifat
menalak risike (risk aventer). Mereka herani mengambil
risiko kalau adopsi itu benar-benar telah mereka yvakini®
(Soekartawi, 1388 : V1), Dengan demikian dapatlah
tikatakan bahwa, walaupun hubungan status sosial ekonomi
dengan keputusan warga masyarakat untuk melanjutkan
program penghijauvan lahan kritis secara statistik dira-
gukan, namun dalam kenyataannya mempunyai hubungan yang
erat, ¥arena keputusan warga masvarakat untuk melanjut-
kan program penghijauvan pada kenvyataannya dipengaruhi

acleh tinggi rendahnya status sosial ekonomi mereka.
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2. Dari basil analisis hubungan antara tradisi
keluarnga dengan keputusan warga masyarakat pada tahap
kemfirmasi, nampak bahwa diantara keduanya tidak ada
hubungan. Disamping itu juga tidak terdapat perbedaan
pengaruh  antara warga masyarakat yang masih kuat meme-
gang tradisi maupun warga masyarakat yvang sudah lemah
memeagang tradisi terbadap keputusannya untuk melanjutkan
program penghijavan. Keduanya nampak mempunyail pengarub
yvang kuat, yakni lebih dari setengahnya masing—-masing
kelompok tersebut memutuskan untuk melanjutkan program
penghijauan lahan kritis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada
warga masyarakat nampaknya keadasan ini disebabkan karena
pola berpikir mereka sudah tidak seperti yang diduga
semula, yaitu menyerah pada nasib, atau menurut Koen—
tjaraningrat (1987 : 40) : ".... bersumber kepada suatu
nilai budaya yang tidak aktif terhadap alam s=sekeliling-
nya, namun Jjustru telah bhergesey kepada sikap yang
lebih rasional, yaitu merasa terdorong untuk berikhtiar
memperbaiki nasib. Memang pada kurun-koron waktu  sebe-—
lumnya sikap menyerah pada nasib itu masibh melekat erat,
terbukti dari kurangnya upaya mereka untuk mengintensif-
kan lahan di sekitarnya dengan tanaman produktif, namun

hanya mengolah ala kadarnya sehingga Jjelas kebutuhan
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hidup mereka seringkali tidak terpenuhi. Manakala kemis-
kinan makin mencengkeram erat, mereka berpaling untuk
meman faatkan hutan lindung sebagai sunber penghasilan.
Akhirnya mereka menerima akibat dari perbuatannya itu,
yaitu berupa banjir besar vyang memporak porandakan
kehidupan mereka sendiri dan menyebabkan kemiskinan
bahkan semakin menjadi-jadi.

Akibat inilah rupanya yang mendorong mereka untuk
merubah sikap ke arah yang 1lebih rasiocnal, sehingga
uvpaya-upaya yang dilakukan pemerintah daerah setempat
mauwpun organisasi-—-organisasi kemasyarakatan yvang umumnya
bertujuan untuk membantu perubahan nasib mereka, akhir-—
nya mendapat perhatian dari para toakoh masyarakat setem-
pat. Tokoh—tckoh inilah yang kemudian mengajak warga
masyarakatnya untuk sedikit demi sedikit merobah pola
berpikir yang bersifat statis ke arah pcola berpikir yang
lebih bersifat dinamis. Apabila hubungan ini ditinjau
dari keterbukaan responden berkomunikasi nampak bahwa
antara tradisi keluarga dengan keputusan warga masyara—
kat pada téhap konfirmasi tidak ada hubungan. FPengaruh
kelompok responden yang bertradisi kuat dan responden
yang bertradisi lemah sama-zama kuat. Lebih dari sete-
ngahnya responden dari masing-masing kelompok tersebut

memutuskan untuk tetap melanjutkan program penghijauan
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lahan kritis,. Sebaliknya bila ditinjau dari ketidak
terbukaan responden berkomunikasi nampak bahwa hubungan
di antara keduanya cukup tinggi, walaupun secara statis-—
tik datanya diragukan karena ada sel kasong. Dalam hal
ini perbedaan antara responden yang masih kuat memegang
tradisi dan yang sudah lemah memegang tradisi keadaannya
terbalik. Seluruh  warga masyarakat yang sudah lemah
memegany tradisi cenderung melanjuthkan dibandingkan
dengan warga masyarakat yang masih kuat memeagang tra-
disi. Berdasarkan hal-hal ini nampak bahwa antara
tradisi keluarga dengan keputusan warga masyarakat pada
tahap keonfirmasi baru ada hubungan bila ditinjau dari
ketidak terbukaan warga masyarakat untuk berkomunikasi.
Apabila hubungan tradisi keluarga dengan keputusan warga
masyarakat pada tabhap konfirmasi ini ditinjau dari sudut
keuntungan relatif +tinggi vang diperoleh responden
nampak bahwa di antara keduanya terdapat hubungan.
Dalam hal ini nampak adanya perbedaan antara responden
yang masih kuat memeganyg tradisi keluarga hanva sete—
ngahnya yvang memutuskan untuk melanjutkan program
penghijauvan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
responden yang masih kuat memegang tradisi keluarga dan
tergolong mempercleh keuntungan relatif tingai cenderung
melanjutkan dibandingkan dengan responden yang berasal

dari kelompok yang sudah lemah memegang tradisi keluarga
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dan mempercleh keuntungan relatif tingai. Sebaliknya,
warga masyarakat yang bertradisi lemah walaupun mempero-—
leh  keuntungan relatif rendah <cenderung melanjutkan
program penghijavan. Hal ini diperkuat dengan hasil
ocbhservasi dan  Jjawaban warga masyarakat bahwa alasan
kecenderungan mereka yvang bertradisi kuwat untuk mpelan-
Jutkan program penghijauvan dipengaruhi oleh peralehan
keuntungan relatif tingpi. Ini disebabkan karena memang
prla pikir mereka berubahpun karena adanya keinginan
untuk merubah kehidupan sosial ekonomi mereka  yang
hancur akibar banjir besar. Ini sesuai dengan pendapat
Taliziduhu Ndraha (199@ : 104) bahwa :".... Agar perbai-
kan kondisi dan peninakatan taraf hidup masyarakat dapat
mengaerakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan,

usaha itu disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat vang

nyata*. Hal ini sesuai pula dengan hasil wawancara
terhadap para pengurus kKelompencapir, bahwa keikut
sertaan mereka dalam program ini  terutama karena

diiming-imingi oleh keuntungan ekonomis yang akan dipe-
releh bila program tersebut mereka laksanakan dengan
sebaik-baiknya. Ketika mereka merasakan bahwa memang
hasil kerjanya itu memberikan keuntungan ekonomis yvang
dibutuhkannya, maka mereka berusaha untuk melanjutkan

program tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
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tungan ekonomis akan tetapi Jjuga merupakan upaya untuk
menyelamatkan lingkungan hidup mereka sendiri. Jadi
disini nampak bahwa bagi warga masyarakat yang masih
kuat memegang tradisi, nilai keuntungan ekonomis cende-—
rung menjadi  unsur yang menentukan keputusan untuk
melanjutkan program penghijauan lahan kritis. Sementara
itu bagi warga masyarakat yang sudah lemah memegang
tradisi keluarga, nilai kesadaran tentang perlunya
penyelamatan lahan kritis lebih menentukan kelanjutan
program penghijauan dibandingkan dengan keuntungan
ekonomis tinggi.

Berdasarkan data tersehut maka dapat{ah dikatakan
bahwa antara tradisi keluarga dengan keputusan warga
masyarakat pada tabhap konfirmasi, baru menunjukkan
adanya hubungan bila ditinjau dari keterbukaan responden
berkomunikasi maupun dari keuntungan relatif tinggi yang
dipernleh responden. FResponden yang masih kuat memeqgang
tradisi maupun yang sudah lemah memegang tradisi namun
terbuka untuk berkomunikasi dengan siapapun, cenderung
melanjutkan program penghijauvan lahan kritis. Demikian
Juga halnya dengan reponden yang masih  kuat memeganyg
tradisi dan yang sudah lemah memegang tradisi namun
memperoleh keungtungan relatif tinggi, cenderung untuk

melanjutkan program penghijauan lahan kritis.
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3. Dari hasil analisis hubungan antara keterbu-—
kaan berkomunikasi dengan keputusan warga masyarakat
pada tahap kanfirmasi, nampak bahwa diantara keduanya
ada hubungan. Dalam hal ini nampak adanya perbedaan
pengaruh  antara responden yang terbuka dan responden
yang tidak terbuka, walaupun perbedaannva tidak terlalu
menyolok. Sebagian besar responden yang terbuka memu-—
tuskan untuk melanjutkan program penghijauan lahan
kritis, dan lebih dari setengahnya responden vang tidak
terbuka memutuskan untuk melanjutkan pragram penghijauvan
lahan kritis.

Apabila dikaitkan dengan pendapat Abdillak Hanafi
1984 137} bahwa efek umum Dberkomunikasi adalah
t"Sesecrang melakukan sesuatu yang berbeda dari yang
biasa dilakukan sebelumnya sebagai akibat dari komunika-—
si". Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mereka vyang
lebih banyak melakukan bubungan komunikasi dengan pihak
lain, akan lebih banyak pula melakukan sesuatu yang
berbeda dari yang biasa dilakukan sebelumnya. Naaiuin
tentunya bhal ini juga banyak dipengaruhi oleh sikap
sumber informasi terhadap penerimanya. Karena, “Salah
satu penekanan terpenting dalam tecri komunikasi adalah
perhatian terhadap penerima" (Abdillah Hanafi, 1983 :

1893,
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Berdasarkan hasil cobservasi dan wawancara, nampak
bahwa hal ini mendapat perhatian yang besar dari para
anggota Kelaompencarpir dan PFL selaku komunikan, seta
media lainnya yang berkaitan dengan program ini, seperti
siaran pedesaan dari RRI Studio Bandung. Fesan-pesan
vang mereka sampaikan selalu disesuaikan dengan
kebutuhan dan situasi serta kondisi warga masyarakat.
Contochnya, program penghijaunan ini tidak melulu memfo-—
kuskan pada penanaman tanaman keras, namun Jjuga pada
tanaman tumpang sari yang dapat lebih cepat menghasiikan
keuntungan ekonamis, yang mana hal ini sangat dibutuhkan
masyarakat, Pisamping itu juga para warga masyarakat
ini dihargai keberadaannya. Misalnya, para anggeta
telompencarpir ini tidak memaksakan program yang berten-
tangan dengan tradisi mereka. Atau, secara kontinu
warga masyarakat dilibatkan dalam acara-acara siaran
pedesaan di RRI Stasiun Bandung. Bahkan warga masya—
rakat diberi peluang untuk dikenal warga masyarakat
lain, misalnya dengan mengundang tokoh—-tokeh penting
atau tamu-tamu untuk mel%hat hasil program penghigjauan,
mengangkat kegiatan program penghijauan ini ke tingkat
regional maupun nasional melalui media massa serta
kompetisi-kompetisi Kelompencapir.

Bila dikaitkan dengan pendapat Albert Bandura

(Geralds Zaltman et.al,1972 : 51 - 56), mereka nampaknya
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menggunakan pendekatan komunikasi persuasif. Dalam hal
ini pengkondisian sering dimanfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi persuasif. Dikatakan bahwa, peru-
bahan-perubahan keyakinan yang dicapai melalui argumen—
argumen persuasif untuk sementara dapat meningkatkan
kemungkinan lahirnya sejumlah tindakan atau perilaku
yang baik namun belum tentu bentuk pendekatan ini dapat
dengan sendirinya menghasilkan pengaruh-pengaruh yang
kekal Jjika kondisi-kondisi insentif vyanag baik tidak
diatur dengan baik. Pi bawah kondisi—kondisi ini stimu-—
lus—-stimulus komunikasi dapat menarik perhatian dan
menghasilkan konsekuensi-konsekuensi yang menguntungkan,
sehingga melahirkan perubahan-perubahan yang kekal dalam
keyakinan dan perilaku atau sikap masyarakat.

Melalui upaya-upaya pengkondisian yang kontinue
ini akhirnya tidak hanya warga masyarakat vang bersikap
terbuka berkomunikasi saja yang memutuskan untuk melan-
Jutkan program penghijavan, namun ternyata warga masya-—
rakat vyang tidak terbukapun berbuat hal vyang sama,
walaupun dengan kecande;ungan yvang lebih rendah. Hal
ini menunjukan bahwa komunikasi persuasif yang selama
ini dilakukan anggota Kelompencapir dapat mempengaruhi
konfirmasi mereka dalam melaksanakan program penghijauan

lahan kritis.
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4. Hasil analisis antara keuntungan relatif
dengan keputusan warga masyarakat pada tahap konfirmasi
menunjukan bahwa diantara keduanya ada hubungan. Ada
perbedaan pengaruh antara responden yana memperoleh
keuntungan relatif tinggi dengan responden yang memper o
leh keuntungan relatif rendah terhadap keputusan untuk
melanjutkan program penghijauan lahan kritis. Lebih
dari setengahnya responden  yang mempercoleh keuntungan
relatif tinggi lebih cenderung memutuskan untuk melan-—
Jutkan, dibandingkan dengan lebih dari setengahnya
reponden yang memparoleh keuntungan relatif rendah yanq
memutuskan untuk melanjutkan. Sehubungan dengan hal ini
Everett M.Fogers mengemukakan bahwa

Yee. ada hubungan positif antara keuntungan relatif
dengan kecepatan adopsi. Artinya lebih besar keun-—
tungan relatif suatu inovasi menurut pengamatan
masyarakat, semakin c¢epat inovasi itu diadepsi.
Kebhanyakan para ahli ilmu sosial menpyatakan bahwa
indikator keuntungan relatif yang paling mencnjol
adalah keuntungan yang bersifat ekonomis. Tetapi
tak selamanya begitu. Dimensi keuntungan non ekono—
mis seperti prestise sosial dan penerimaan sosial
dapat pula diharapkan sebagai penjelas kecepatan
adopsi. (Abdillah Hanafi, 19

Dari hasil pengamatan nampak bahwa keuntungan
ekonomis kelihatannya lebih menonjol dibandingkan dengars

keuntungan non ekonaomis dalam kaitannya dengan kecepatan

penerimaan program penghijauwan lahan kKritis. Keadaan
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ini dapat dipahami bila dikaitkan dengan kebutuhan
mereka yang mendesak saat itw adalah keinginan untuk

meningkatkan penghasilannya.

B. KESIMPULAN

Berdasar kan hasil penelitian serta diskusi
seperti telah diuraikan sebelumnya diperoleh beberapa

temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Lebih dari setengahnya warga masyarakat yang
mengikuti program penghijavuan memutuskan wuntuk
terus melaksanakan program penghijauan 1lahan

kritis. Hal ini nampak dari aktifitas mereka yang
hingga saat ini masih tetap menerapkan pengetahuan
dan keterampilannya yang tepat tentang Jenis
tanaman yang seharusnya ditanam pada lahan kritis;
Jarak tanaman penghijauvan; pemupukan dan pencega-~
han hama tanaman serta kondisi tanaman yvang dimi-—
likinya. Keputusan ini mereka lakukan setelah
mereka merasakan manfaat menghijaukan lahan kri-

tis, terutama manfaat yang bersifat ekonomis.

2, Ada kecenderungan perbedaan status sosial ekonomi

mempengaruhi keputusan warga masyarakat pada tahap
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konfirmasi. Mereka yang berstatus sosial  ekonomi
tinggi, baik yvang mempercleh keuntungan velatif
tinggi maupun rendah, cenderung melanjutkan pro-—
aram penghijauan lahan kritis, karena memang untuk
mel anjutkan preoaram penghijauvan serta untuk memak—
simalkan produktivitas lahan kritis diperlukan
sejumlah dana untuk pembelian bibit vyang baik,
pupuk serta cbat-obatan pencegah hama tanaman dan

Juga tenaga ker.ja.

Tradisi keluarga ternyata tidak mempengaruhi
keputusan warga masyarakat untuk mel anjutkan
program penghiJauwan. Mereka yang masibh kuat

maupun yang sudabh lemah memegang tradisi sama—-sama
mempunyai kecenderungan untuk tetap melanjutkan
pragram pengbijavan lahan kritis. Hal ini nampak
Jelas bhila ditinjau dari keterbukaan berkomunika-—
51  maupun keuntungan relatif .Warga masyarakat
yang bertradisi kuat maupun bertradisi lemah, yang
tergolong terbuka, cenderung melanjutkan program
penghijauvan. Demikian pula warga masyarakat yang
bertradisi kuat, yang tergolong memperoleh  keun-—

tungan velatif tinggi dan warga masvarakat vyang

bertradisi lemah dan memperoleh keuntungan relatif
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rendah, cenderung untuk mel anjutkan program
penghiJjauan. kKeadaan ini nampaknya disebabkan
karena ter.Jjadinya pergeseran pola pikir mereka
yang swudah cenderung menekankan pada perbaikan
ekanomi daripada hanvya sekedar melaksanakan
tradisi keluarga. Hal ini muncul akibat adanya
musibah yang mereka alami dan Jjuga berkat pendeka-
tan yang dilakukan para pengurus EKelompencapir
selaku pembina, yana senantiasa disesgaikan dengan

kondisi masyarakat setempat.

Ada kecenderungan perbedaan keterbukaan berkomu—
nikasi mempengaruhi keputusan warga masyarakat
untuk melanjutkan prcegram penghijauan lahan kri-
tis. Warga masyarakat vyangq terbuka cenderung
lebih banyak vang memutukan untuk melanjutkan
program penghijauvan lahan kritis. Kecenderungan
ini muncul karena memang individu itu sendiri mau
membuka diri terhadap informasi dari luar disam-—
ping Juga karena memang para pembina program
penghijauan selalu membina mereka agar tetap

terbuka terhadap informasi dari luar.

Ada kecenderungan perbedaan keuntungan relatif

mempengarthi keputusan warga masyarakat pada tahap
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kanfirmasi, Warga masyarakat vyang mempunyai
keuntungan relatif tinggi cenderung memutuskan
untuk melanjutkan. Ini disebabkan karena memanaq
kebutubhan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
amat menonjosl di antara warga masyarakat akibat
kemiskinan yang selama ini dideritanya. Keuntun-
gan ekonomi ini pulalah yvang selama ini dijadikan
'alat’ olebh Kelompencapir untuk mendorong warga

masyarakat agar mau menggarap lahan kritis.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut
di atas, berikut ini akan diketengahkan saran—saran
kepada para pengurus Kelompencapir selakn penyelenggara
dan pembina utama program penghijacan 3 kepada berbagai
pihak yang turut membina program penghijauwan , seperti
FFL, pemerintah daerah, KUD, RRI/Dinas Fenerangan
serta bagi para calon peneliti yvang berminat melanjuthkan
penelitian ini, atau penelitian lain vyang berkaitan

N

dengan masalah ini.

1. Saran Untuk Penyelenggara dan Pembina Frogram
Penghijauan ( Pengurus Kelompencapir?

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa baruy

68,42 4 warqga masyarakat yvang masih tetap mau melanjut-—



187

kan program penghijauwan lahan kritis sebagaiména anjuran
Kelompencapir. Selebihnya memutuskan untuk tidak melan—
Jutkan . FPenyebabnya dapat dikarenakan oleh status
sosial ekonomi mereka yang masih tergolong rendah, atau
karena mereka tidak/kurang terbuka terhadap informasi
dari luar, atau karena mereska tidak/kurang memperoleh
keuntungan relatif seperti apa yang mereka bayangkan
selama ini.

Berdasarkan uraian di atas, disarankan hal-hal
sebagai berikut :

a. Seperti telah dikatakan sebelumnya bahwa warga
masyarakat yvang tergolong berstatus sosial ekonomi
rendah  memang mengalami hambatan untuk memel ihara
tanaman penghijauan sebagaimana yang dianjurkan
Kelompencapir. Untuk mengatasi keadaan ini disaran-—
kan beherapa hal sebagai berikut .

1> Lahan kritis yvang tidak atau kurang terpelihara
dapat digarap secara bersama—-sama dengan warga
masyarakat kampung Garung yang berminat namun
tidak atau belum mengikuti proaram penghi.jauan,
atau bisa Jjuga warga masyarakat dari kampung lain
vang berminat mengolah lahan kritis tersebut.

2} Untuk menghemat biaya, sebidang lahan kritis yang

biasanya digarap oleh seorang warga masyarakat,
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bhisa digarap oleh beberapa orang dalam bentuk
kelompok kerja. Dengan cara seperti ini diharap-
kan hiaya penggarapannya tidak terlampau besar
karena dibagi beberapa orang, sehingga warga
masyarakat yang termasuk kateqori ekonomi  lemah-—
pun dapat turut berperan serta secara aktif dalam

program pengbhijauan di lingkungannya.

Kegiatan ini sebaiknya terus menerus dibina aleh
berbagai pihak, baik Kelompencapir, Petugas Fenyu-—
luh Fertanian (FPLJ), aparat Desa/ pemer intah
daerah, maupun para tokobh masyarakat. keterlibatan
herbagai pihak dalam kegiatan pembinaan ini ,
terutama tokoh masvarakat informal maupun formal
taparat desa) amat penting artinya bagi kelang-
sungan program  penghijauan bila mengingat babwa
mereka merupakan crang yang paling memahami kondisi
daerah serta vang paling bertanggung Jjawab atas
segala apa yang terjadi/dilaksanakan di wilayahnya.
Disamping itu Jjuga karena mereka adalah pemimpin
masyarakat, merekapun mempunyai kewajiban untuk
membimbing dam membina warganya ke arah kondisi
yvang lebibh baik, Dengan adanya keterpaduan pembi-
naan diharapkan upaya pembinaan yang dilakukan aleh

kKelompencapir dan FPPL dapat dilaksanakan secara
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lebibh intensif dibandingkan waktu sebelumnya karena
adanya pembagian tugas pembinaan dengan pemerintah
daerah maupun tokoh-tokoh informal setempat. Dalam
hal ini pemerintah daerah setempat beserta para
takoh informal dapat melakukan pembinaan wilayah
terutama yang berkenaan dengan hubungan sosial
antara warga masyarakat yang berada di sekitar
lokasi lahan penghijauan yang saat ini sudah terba-—
gi menjadi dua wilayah administratif yaitu kabupa-
ten Banduna dan Kotamadya Bandung. Sementara itu
Kelompencapir dan FPFL dapat memberikan pembinaan
teknis tentang penghijauan lahan kritis.

Untuk menjaga kesinambungan pembinaan dan juga
dalam vrangka memandirikan masyarakat peserta pro-
gram penghijacan, sebaiknya pembinaan terhadap
para kader vyang berasal dari warga masvarakat
setempat lebih diintensifkan. Ini dikarenakan hkader
tersebut disamping dapat berperan sebagai perpan-
Jangan tangan pihak-pihak tersebut di atas Juga
dapat berperan skebagai Tkontral sosial? bagi
anggota petani yang mengikuti progam penghijauvan .
Dengan adanya 'kontrol sosial’ di antara mereka
sendiri diharapkan mereka bisa saling menagingatkan

satu sama lain bila diantaranya ada vyang lalai
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memel ihara labhan kritisnya. Dengan demikian diha-
rapkan mereka akan mampu mengatasi sendiri masalah-

masalah yang muncul dalam program penghijauan lahan

kritis tanpa harus menungauw komando pibhak pembina.

Untuk mengatasi ketidak terbukaan atau kekurang
terbukaan warga masyarakat terhadap informasi-
informasi baru dapat diatasi dengan membentuk
kelompoak tani khusus yang berkaitamn demgan penghi-
Jaun, atau kelompok tani penghijauan. Melalui
kelompok ini mereka dapat mendiskusikan berbagai
masalah khususnya vyang berkaitan dengan penghi-
Jauan , mendiskusikan informasi—informasi baru vang
berkaitan dengan penahijauvan ataupun yang berkaitan
dengan kebutuhan hidup mereka. Kelompok i1ni pada
awal mulanya dapat dibina dulu oleh pihak-pihak
yang erat kaitannya dengan uwupaya penghijavan,
geperti oleh Penyuluh Fertanian Lapangan CPFLY,
Kelompencapir maupun pemerintah daerah setempat.
Selanjutnya pembinaan sedikit demi sedikit dialih-
karn pada para kader yang diangkat dgri warga masya—
rakat setempat, sedangkan pihak 1luar tadi

berperan sebagai fasilitator .

Para pengurus Kelompencapir ini sebenarnya merupa-—
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kan agen perubahan (agent of change). Dengan demi-—
kian, selaku agen perubahan selayaknya para pengu-—
rus Kelompencapir ini juga memahami peranan—peranan
apa yang harus dilakukannya. Sehubungan dengan hal
ini, Everett M.Rogers (196%: 313 - 316 pernah
mengemulkakan beberapa peranan agen perubahan

sebagai berikut ini :

= Membangkitkan kebutubhan untuk berubah.

~ Mengadakan hubungan atau saling tukar informasi
untuk perubahan.,

- Mendiagnose masalah klien (dalam bhal ini  warga
masyarakatli.

- Mendorong atau menciptakan motivasi untuk beru~
bah pada klien atau masyarakat vyamg membutuhkan
pertolongan.

- Merencanakan tindakan perubahan.

- Memelihara program pembaharuan dan menjaga dari
kemacetan.

- Mencapai hubungan terminal.

Feranan—-peranan ini mungkin beberapa sudah
dilaksanakan oleh para pengurus Kelompencapir dalam

kegiatan pembinaan selama ini.
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2. SARAN UNTUK PIHAK-PIHAK YANG MEMBANTU PEMBINAAN
PROGRAM PENGHIJAUAN LAHAN KRITIS
Untuk mengatasi ketidak terbukaan masyarakat
terhadap infarmasi-informasi baru, khususnya yang berke-
naan dengan kegiatan penghijauan, bagi pihak-pihak yang
membantu pembinaan program penghijauwan, seperti PFPL, KUD
serta pemer intah daerah disarankan agar dapat melaksana—
kan upaya-upaya sebagai berikut "
a.Pembinaan sebaiknya dilaksanakan secara rutin agar
apa vang telah diberikan selama ini kepada waraga
masyarakat dapat dilaksanakan pula secara kontinue
oleh masyarakat.
b.Agar lebih efektif sebaiknya kegiatan pembinaan
ini dilaksanakan secara terpadu dalam suatu wadah
khusus, misalnya saja melalui Kelompok Tani Fenghi-
Jauan. Dalam dan melalui wadah ini setiap pihak
vang membantu program penghijauan dapat memadukan
pragram—-praogramnya satu sama lain serta  menyampai-
kannya secara sistematis dan berkesinambungan,
tanpa ada kehaw%tiran pProgry am—progr amnya akan
berbenturan dengan program—progyam dari pihak lain.
Hal yang lebih penting dan yang perlu mendapat
perhatian adalah bahwa dalam setiap pembinaan

perlu diciptakan suasana vang dialogis antara pihak
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pembina dan warga masyarakat. Dalam suasana yang
dialaogis ini, para pembhina perlu memperhatikan
bahwa segala apa vang disampaikannvya it bharus
berorientasi pada tujuan program penghijauan itu
sendiri yang disusan berdasarkan kebutuhan
lingkungan alam, kebutuhan warga masyarakat, poten-
si yanqg dimiliki serta sumber-sumber yang tersedia
di lingkungan kehidupan mereka. Juga perlua ditekan-—
kan bahwa upava pembinaan ini hendaknya bertaolak
dari pengalaman tentang cara-cara mengolah lahan
pertanian yang selama ini telah mereka miliki.

Dalam penyusunan maupun evaluasi program pembinaan
ini hendaknya warga masyarakat turut dilibathkan
sohingga mereka lebih merasakan bahwa kegiatan

pembinaan merupakan miliknya dan tanggung .jawabnya.

3. SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan tentang
faktor—faktor yang berpengaruh terhadap keputusan warga
masyarakat uwntuk melanj;tkan ataupun tidak melanjutkan
program penghijauwan lahan kritis setelah sebelumnya
mereka mel aksanakan program penghijaunan tersebut. Namun

karena tujuannya Jjuga terbatas, maka hal-hal yang dite-—

mukan dalam penelitian inipun memiliki keterbatasan-—
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keterbatasan sesuai déngan tuwjvan, instrumen , metcda
dan sampel vyang digunakan.

Bila ada calon peneliti yang akan meneliti masa-
lah yvang sejenis, perlu kiranya dipertimbangkan beberapa
hal, terutama vang menyangkut pembatasan masalah, tujuan
penelitian, populasi dan sampel, metoda penelitian serta
instrumen vyang akan digunakan agar dapat lebih efektif
mengungkapkan data tentang faktor-—-faktor lain, selain
faktoer—faktor vyang telah diteliti, yang diduga paling
berpengaruh terhadap keputusan warga masyarakat untuk
melanjutkan ataupun tidak melanjutkan program penghijuan
lahan kritis.

Di samping itu perlu pula kiranya diungkapkan
tentang proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran vyang
berkenaan dengan praogram penghijauan lahan kritis
ataupun proses pengr imaan warga masyarakat terbhadap
pragram pembelajaran ini serta faktor—-faktor vang mem—
pengaruhi penerimaan program tersebut , saat  sebelum
mereka sampai pada tahap konfirmasi.

Selain itu, para calon beneliti dapat puta mem-—
perluas ataupun memperdalam ruang 1ingkup masalah  yang
diteliti. Contohnya seperti meneliti tentana bentuk-
bentuk tradisi keluarga vyang bagaimana vyang diduga
paling berpengarubh terhadap kelanjutan program penghbi-

Jawan lahan kritis, ataupun tentang dampak pelaksanaan
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proaram  penghijavcan lahan kritis terhadap peningkatan

kesejahter aan warga masyarakat serta kesejahteraan

masyar akat secara keseluruhan.
D. Kontribusi Bagi Pendidikan Luar Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian yang dipercoleh ,
terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh
Kelampencapir khususnya, dan oleh kelompak—kel ampok
sosial lainnya vang bergerak dalam kegiatan membelajar-—
kan masyarakat yang pola pikirnya masih sederhana.

Dalam wuwpaya membelajarkan masyarakat yang pola
pikirnya masih sederhana seringkali ditemui berbagai
kendala vang berasal dari masyarakat itu sendiri vang
biasanya berkaitan dengan berbagai faktor internal
mavpun faktor eksternal, seperti misalnya, masih banyak
warga masyarakat yang memegang kuwat tradisi keluarga ,
rendahnya tingkat ekonomi masyarakat, ketidak terbukaan
terhadap infermasi barw, rendabnya tingkat pendidikan,
rendahnya kesadaran mereka terhadap upaya—-upaya pemba-—
ngunan, laokasi pemukimaé masyarakat yang agak terisolir
y rendahnya mobilitas masyarakat dan lain sebagainya .
Kendal a~kendala tersebut seringkali diduga sebagail

penyebab terhambatnya upaya pembelajaran masyarakat.

Namun +tidak selamanya hal ini demikian, Kkarena Jjustru
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faktor—faktor ini dapat digunakan sebagai pendor cng
dalam proses pembelajaran tersebut . Hanya disini memang
diperiukan adanya pemahaman terhadap kondisi dan situasi
masyarakat tersebut , sehingga dapat diketahui dengan
pasti, mana saja faktor penghambat yang sebenarnya dapat
digunakan sebagai faktor yang mendorong faktor pengham-—
bat lainnya agar upaya pembelajaran tersebut dapat
ber jalan lancar. Atau dengan kata lain, faktor pengham—-
bat yang dianggap dapat mendorong upaya pembelajaran
*dijadikan sebagai alat’ untuk mendorong atau untuk
mengatasi faktor penghambat lainnya dalam upaya pembela-
Jaran sehingga dapat menumbuhkan kesadaran mereka untuk
mengikuti proses pembelajaran.,

Dalam penelitian ini faktor penghambat yang dapat
mendarong atau  mengatasi faktor penghambat lainnya yang
diduga sebagai penghambat upaya pembelajaran adalah
faktor rendahnya keadaan sosial ekonomi masyarakat,
Feinginan umtuk memperbaiki keadaan sosial ekanomi
inilah yang mendeorong mereka untuk ikut dalam upaya
pembelajaran, sehingga mengalahkan kepatuhan terhadap
tradisi keluarga yang masih kuat dianut coleh sebagian
besar warga masyarakat. Fadahal dalam tradisi keluarga
tersebut terdapat larangan ataupun pantangan untuk
menanam tanaman keras tertentu yang Justru digunakan

dalam program penghijaucan, serta manamami lahan tertentu
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yang Jjuga Jjustru harus memperoleh perhatian dalam pro-
gram penghijauan karena merupakan lahan kritis.

Bila ditelusuri, keinginan untuk memperbaiki
keadaan sosial  ekonomi ini nampak sebagai kebutuban
yang harus segera dipenuhi. Munculnya keinginamn  ini
disebabkan karena mereka pernah mengalami musibah vyang
mamporak porandakan kehidupannya. Sebelum musibah  ini
terjadi, keadaannya dirasakan tidak separah saat ini.
Jadi kendisi  inilah sebenarnya yang mendorong mereka
untuk menpelajari hal-hal yang dianggap dapat memper-—
baiki keadaan.

Disamping kenyataan tersebut, secara teoritis
bila sesecrang sudah menerima sesuatu yang baru (inova-
si), apalagi bila inovasi tersebut berkaitan dengan
kepercayaan dan pengalaman hidupnya, maka ia akan beru-
saha mencari informasi yang memperkuat apa yang telah
diterimanya itu agar dapat terintegrasikan dalam perila-
ku dan cara hidupnya. Bila inovasi tersebut tidak ter-—
integrasikan dalam perilaku dan cara hidup para peneri-
ma, maka akan terjadi diskotinuansi. Ini mengandung arti
bahwa dalam setiap upaya pembelajaran masyarakat hendak-—
nya selalu dikaitkan dengan kepercayvaan yang mereka
yakini dan pengalaman—pengalaman yang telah mereka

percleh. Upaya ini hendaknya disertai dengan menyebar-
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luaskan informasi-infarmasi vyang berkaitan dan yang
dapat memperkuat inovasi tersebut melalui :

- media komunikasi yang ada, misalnya ,melalui tokoh
masyarakat formal atau informal, melalui organisasi-
arganisasi  masyarakat yang ada terutama yang mem—
punyai pengaruh besar terhadap masyarakat, melalui
para kader vyang berasal dari warga masyarakat
setempat dan sengaja dibentuk untuk keperluan
tersebut;

- melalui kegiatan percontchan (misalnya kebun per-
contohan) yang sacara langsunq dapat diamati hasil-
nya oleh para penerima inovasij;

- melalui kunjungan kepada masyarakat atau lokasi di
mana inavasi yang sama telah dilaksanakan dengan
sukses;

- melalui pemutaran film atau pun penyuluhan yang
berkenaan dengan inovasi tersehbut,penyediaan/penye-—
bar luasan informasi melalui media cetaks

~ bila memunhgkinkan, mengikut sertakan para penerima
dalam 1latihan yang berhubungan dengan inovasi
tersebut, atau bahkan sengaJja menyelenggarakan
latihan tersebut.

Dalam upaya—upaya tersebut hendaknya masyarakat
penerima diikut sertakan secara aktif, baik dalam peren—

canaan , pelaksanaan maupun evaluasi kegiatan. Ini
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dimaksudkan agar mereka lebih merasa memiliki dan ber-—
tanggung jawab terhadap bal-hal baru yvang telah diteri-
ma dan dilaksanakannya selama ini, setelah sebelumnya
mengikuti proses pembelajaran.,

Dari seluruh uraian tersebut akhirnya dapat
disimpulkan bahwa dalam membelajarkan masyarakat, teru-—
tama masyarakat vyang pola pikirnya masih sederhbhana,
perlu dipertimbangkan beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap penerimaan masyarakat itu sendiri, berupa
faktor internal ataupun faktor eksternal . Faktor—faktor
tersebut sebenarnya satu sama lain dapat digumakan untuk
sal ing mendarong ke arah penyadaran akan kebutuhan
belajar. Dalam hal ini perlu kiranya terlebih dahulu
diperhatikan pemahaman terhadap kondisi yang sedang atau
yang pernah dialami oleh masyarakat tersebut dan bahkan
yang diharapkan akan terjadi cleh masyarakat . Selan-
Jutnya menagunakan kondisi yang ada sebagai 'alat’! untuk
menumbuhkan kesadaran dan kebutuhan masyarakat terhadap
upaya pembelajaran. Hila kondisi vang ada belum atau
kurang dapat dijadikan 'Talat' pendorong, maka usaha
pengkcandisian diperlukan untuk merangsang dan menumbuh-—
kan kebutuhan belajar masyarakat.

Hal lain yang perlu dipertimbangkan lagi dalam

membelajarkan masyarakat , terutama masyarakat yang pola
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pikirnya masih sederhana adalah bahwa proses pembelaja-
Y an sebaiknya disesuaikan dengan hubungan—hubungan
sosial yang biasa dilakukan mereka selama ini, sehingga
pernyuluhan dan latihan di lapangan bukan satu-satunya
proses penvampaian vang paling efektif . Hubungan kehke-
luargaan yang dapat diciptakan melalui kunjungan rumab
atau ’obrolan di warung kopi?! dapat digunakan sebagai
media pembelajaran. Pelaksanaan metoda ini mungkin
lebih memakan waktu lama dibandinagkan dengan penyu-
luhan. Namun hasilnya dapat lebih efektif karena dalam
syasana seperti itu masing—-masing worang bebas untuk
mengeluar kan pertanyaan maupun pernyataan serta harapn-
harapannya. Dengan demikian, untuk mempercleh hasil yang
efektif dari proses pembelajaran, sebaiknya setiap
metoda vyanq bersifat klasikal, seperti penyuluhan atau
bimbingan secara massal , sebaiknya selalu diikuti
dengan metoda yang bersifat individual., Pengan cara ini
diharapkan masyarakat selaku warga belajar merasa
kebutuhannya lebih diperhatikan . Apalagi bila proses
pembelajaran ini dilakukan melalui belajar partisipatif,
sehingga kesadaran belajar masyarakat yang baru tumbuh
dapat diiringi oleh tumbuhnya rasa tanggung Jawab serta
rasa memiliki mereka terhadap program pembelajarannya
sendiri. Kurangnya pembinaan melalui upaya pembelajaran

vang bersifat individual serta belajar partisipatif ini



201

seringkali terjadi pada program—-progaram  pembelajaran
vang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun oleh
masyarakat itu sendiri , sehingga dapatlah dimaklumi
bila banyak upaya pembelajaran masyarakat yang mengalami
kegagalan karena kurangnya upaya pembinaan yang mendo—
vorg partisispasi peserta didik untuk turut terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi proses
pembelajarannya.

Di samping manfaat tersebut di atas, adanya
keterlibatan masyarakat dalam upaya pembel atarannya
sendiri,dapat menderong tumbuhnya kader—kader yang akan
menjadi  !perpanjangan  tangan’ penyelenggara pragram
terhadap warga masyarakat lainnya yang belum mengikuti
kegiatan pembelajaran tersebut. Fada akhirnya, masyara—
kat itu sendirilah yang akan menjadi penyelenggara
program-program pembelajaran bagi maéyarakat lingkungan—
nya. Dengan demikian, tidak hanya kesadavan belajar saja
yvang tumbuh mamun Jjuga pada saat berikutnya akan tumbuh
kemadirian untuk membelajarkan diri sendiri, sehingga
harapan untuk menciptak;n masyarakat yang 'gemar bela-

jar?! (learning scciety) akan dapat terwujud.





